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PERTUMBUHAN SETEK TEH (Camelia sinensis, L.) PADA
BERBAGAI KONSENTRASI ZAT PENGATUR TUMBUH
ATONIK DAN RUAS SETEK TEH YANG BERBEDA I
PEMBIBITAN

ABSTRAK

Percobaan tentang Pertumbuhan Setek Teb (Camelia sinensis, 1) pada
Berbagal Konsentras: Zat Pengatur Tumbub Atonik dan Ruas Setek Teh yvang
Berbeda di Pembibitan telah dilaksanakan di Nagari Aja Batumbuoak. Kecamatan
Ciunung Talang Kabupaten Solok dengan ketinggian 1.380 meter dpl. Percobaan
ini dilaksanakan pada bulan Januan sampail dengan bulan April 2009,

Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak lengkap (RAL) dalam
bentuk faktorial dimana ada dua faktor dap tiga ulangan, Data hasil percobaan ini
dianalisis menggunakan uji F dan jika F hitung perlakuan berbeda nyata, maka
dilanjutkan dengan wji Dwrcan s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf
nyala 5 %, Faktor A adalah beberapa konsentrasi Atonik terdin atas cmpat tamal
vailw 0 ml per liter aie, 0,50 ml per liter air, 1,00 ml per liter air dan 1,50 ml per
liter mir. Faktor B adalah russ bahan setekan terdiri dari tga taraf vaita roas ke-<,
ruas ke-3 dan ruas ke-6. Tujuan percobaan ini adalah (1) untuk mendapatkan
interaksi vanmg terbaik antara pemberian beberapa konsentrasi Atonik dengan
penggunasn tuas selekan yang berbeda, {20 untuk mendapatkan konsentrasi
Atonik yang terbaik. dan {3) untuk mengetahui ruas bahan scickan yang terbatk
bapi periumbuhan bibit teh.

Hasil percobasn menunjukkan bahwa pemberian beberapa konsentrasi
Aronik terhadap variasi ruas setekan di pembibitan menunjukkan bahwa tidak ter-
dapat interaksi lerhadap periumbuban bibit teh, Pemberian beberapa konsentrasi
Atonik juga tidak memberikan pengaruh techadap pertumbuhan Bibat teh, Mamun
penggunaan bahan seiekan ruas ke-4 memberikan hasil terbaik terbadap jumlah
helaian daun.



I. PENDAHULUAN

Tanaman teh { Camelia sinensis, L) merupakan salah satu tapaman perkebu-
nan atau industri yang mempunyal arti penting dalam sistem perekonomian Indo-
nesia. Tanaman teh mempunyai nilai ekonomi dan sosial vang tinggi. Tanaman
teh dapat menvumbangkan devisa bagi Megara dan pendapatan langsung bagi
petani teh.

Teh adalah bahan minuman vang sangat bermanfaat, terbuat dan pucuk
daun teh (Camelia sivensis, L) melalui proses pengolahan tertentu. Tanaman teh
inl berasal dari damian China, Biasanva teh digunakan sebagai bahan baku
pembustan minuman. Minuman teh ternyata dapat menimbulkan rasa separ dan
dapat memulihkan kesehatan badan dan tidak menimbulkan dampak negatif,

Tanaman teh dapat diperbanyvak dengan carn geperalil dan vepetatif.
Perbanvakan secara generati menggunakan biji vang ditanam langsung ke lubang
tanaman. Kemudian dikembangkan pula pola dalam pesemaian atan pembibitan
dan dipindahkan pada umur 2-4 tabun. Berikutnya bibit dipelihara terlebib dahulu
dalam polibag. Perkembangan teknologi perbanyakan secara wvegetatif seperts
setek daun didorong oleh upava-upava untuk mengatasi masalah perbanvakan
seneratil.  Masalah utama vang dijumpal pada perbanyakan generatil’ adalah
terbatasnya jumlah bibit yang dihasilkan, waklu yang lama yang dibutuhkan untuk
perbanyvakan peneratif, dan ketidaksamaan sifat tanaman hasil perbanyakan
mengpunakan biji. Perbanyakan dengan setek daun menghasilkan lanaman vang
seragam. bahan setek mudah didapatkan, wakto relatif singkat. jumlah tanaman
vang dihasilkan lebih banvak dan bagian tanaman yang diperlukan sebagai bahan
sctck sedikit,

Perbanvakan dengan setek daun mempunyal masalah terutama  dalam
pembentukan aker. Masalah perakaran merupakan bal vang penting karena
menvanpkul pertumbuhan dan produksi dan tanaman terscbut, Semakin banyak
akar maka semakin banyak unsur hara yang terserap vang dapat dimanlaatkan
untuk proses fowosintesis.  Bila proses fotosintesis berlangsung batk maka akan
menghasilkan biomasa vang berpuna untuk  pembeniukan febuh  tanaman.

Beberapa metoda telah dikembangkan untuk mempercepat dan meningkatkan



pertumbihan setek pada teh. baik denpan penggunaan bahan kimia maupun
modifikast lingkungan serta seleksi setek vang akan digunakan., Salsh satu usaha
untuk merangsang pertumbuhan akar dan lunas adafab denpan menggunakan zat
pengatur tumbuh.

Barden, Halfacre and Parrish (1987) mengemukakan babwa zal pengatur
tumbuh golongan auksin dapat mempercepat pembentukan dan perkembangan
akar, meningkatkan persentase setek vang membentuk akar, meningkatkan jumlah
dan kualitas akar vang dihasilkan dan meningkatkan keseragaman perakaran,

Salah satu zat pengatur tumbuh yang digupakan untuk merangsang
pertwmbhan akar adalah Atonik dengan bahan aktif nitroaromatik yang termasuk
ke dalam kelompok auksin. Atonik dapat merangsang seluruh jaringan lanaman
secara biokimia dan langsung meresap melalui akar, batang dan daun sehingga
dapat diserap langsung oleh jaringan tanaman akibatnya bisa mempercepat proses
metabalisme pada tanaman {Ansman, 20017,

Pramone (2006) melaporkan bahwa pengpunaan zat perangsang Atonik
berpengaruh nvata terhadap parameter jumiab daun dan tunas pada tanaman
Adenium coetanenm Stalpl secara setek cabang selama 2 bulan.  Penelitian
Charcimaint (2005) menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan antara kKonsentrasi
Atonik 500 ppm dan lama perendaman 30 menit adalah perlakuan terbaik untuk
pertumbuhan setek cabang bambu kuning/eading (Bambusa vulgaris var, strigla),
Dhari hastl penelitian Arisman (2001) didapatkan bahwa pemberian Atonik pada
kansentrasi 1 ml per liter air pada sctek nilam dapal mempercepal perlumbuhan
setek dan berpengaruh nyata terhadap jumlah akar das panjang akar tanaman.

Dalam rangka pengembangan dan peningkatan produksi tanaman teh, salah
satu aspck yang perlu mendapat perhatian  penting adalah  bibit, Karena
keberhasilan pengusabaan komoditas ini tidak terlepas dari tersedianya bibit yang
baik. Akan tetapi, ketersedinan bibit yang memenuhi svarat masih kurang karena
hahan setekan vang digonakan tidak boleh terlalu muda dan terlalu twa, karena
akan mempengarvhi proses pembeniukan akar (Rochiman dan Hardjadi, 1973),
Dikemukakan pula aleh Adisewojo (1982) bahan setekan harus belum mengayu.
akan tetapi juga tidak terlalu muda, Bahan selek dipalih dar tanaman yang schat,

ranting berdiri tegak dan vjungnya masib tumbuh peko, warna daun hijay tua,
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tidak terdapat bekas serangan hama dan penyakit, tdak terlalu wa serta
periumbuhannya baik,

Pepggunaan ranting fch untuk setek lerdini dan eabang-cabang primer.
Jumlah muas pada satu cabang memperlihatkan keadasn yang mersmatik pada
bagian pucuk dan semakin berkavu (keras) pada bagian bawah.  Masing-masing
posisi ruas mulai dari pucuk sampai pada bagian yang sudah berkavu (keras) akan
mempengarihi keberhasilan setek.

Fauzi (2003), menvatakan bahwa pengpunaan ruas ke-3 pada setek kopi
robusta dapat memacu pertumbukan kepi robusta dibandingkan dengan setek rmaas
ke-2 dan ke-3. scdangkan pada setek tanaman nilam vang dilakukan oleh Mardans
{2003) pertumbuhan setek vang cukup baik terlihat pada moas ke-4,

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dalam
bentuk percobaan dengan judul “Pertumbuhan Setek Teh (Camelia sinensis, L.)
pada Herbagai Konsentrasi Zal Penpgatur Tumbuh Atonik dan Ruas Setek Teh
vang Berbeda di Pembibitan™. Tujuan percobaan i adalah @ (1) untuk men-
dapatkan interaksi vang terbatk aptara pembenan beberspa Konsentrasi Alonik
dengan  pengpunaan raas  setekan yang  berbeda. (2) untuk mendapatkan
konsentrasi Atonik yang terbaik, dan {3) untuk mengetahui roas bahan setekan

yang terbaik bagi pertumbuhan bibit teh.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Panjang Tunas
Pemberian beberapa konsentras Atomik terhadap vanasi ruas setekan di
pembibitan menunjukkan bahwa tidak terdapat interakst terhadap panjang tunas
bibit teh umur 16 mingeu, Demskian pula pembenan beberapa konsentrasi Atontk
dan variasi ruas setekan tidak memberikan pengaruh terhadap panjang tunas
(Lampiran Ta). Fata-rala panjang tunas dapat dilthat pada Tabel |,

Tabel 1. Panjang tunas bibit teh pada beberapa konsentrasi Atonik dan ruas
setekan yang berbeda pada umor 16 minggu setelah tanam

Ijmljﬁné._lgl_l_n_u;i_igmj _

Konsentrasi ;
. : Selekan Ruas ke-
Atonik (mli) 1 ; 6
0l 1537 14,66 14,09
0,50 18,08 13,63 16,09
£ | 8. 80 13,95 12,54
1,50 16,81 15,81 12,41

R 040,
Angka-angka pada kolom dan baris yang sema berbeda tidak nymta menuron uji F pada aral neata
3 %a.

Pada Tabel | dapat dilihat bahwa kemampuan pertiumbuhan tunas pada
ruas 4, 5, dan 6 adalah sama, demikian juga berbagai konsentrasi Atonik mem-
berikan pengaruh yang sama terhadap panjang tunas. Hal ini didupa karena do-
rongan dari Ketersediaan unsur hara yang sama dalam media yang dipunakan se-
hingga memberikan dorongen/dukungan vang sama pula terhadap pertumbuhan
panjang tunas. Ini berarti jumlah dan kenduogan hars juga sama sehingga tidak
mempengaruhl terhadap panjang tunas tiap setek secarn sipnifikan, Hasil pereo-
baan Verdinal (1999} dengan pemberian Rootone-F pada bibit teh dengan  kon-
sentrast 5 % menunjukkan panjang tunas 923 cm dan San (2007) menyatakan
pemberian Rootone-F pada konsentrasi 0,08 % menunjukkan tinppi hibil nenas
267 em. Kedua percobaan di atas sama-sama menppunakan Rootone-F yang
mengandung auksin dimana hasil percobssn tersebur tidak  memperlihatkan
pengaruh.  Hal ini berarti panjang tunas pada percobaan ini lebih baik diban-
dingkan keduvanya karena ketersedivan unsur hara teratama MNitrogen (N) pada

mediz tanam teh sudah tercukupi.



Y. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobasn vang telah dilaksapakan, dapat diambil ke-
simpulan bahwa pemberian beberapa konsentrasi Atonik terhadap varasi oo
setekan di pembibitan menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi terbadap per-
tumbihan bibit teh, Pemberian beberapa konsentrasi Atonik juga tidak member-
kan pengaruh terhadap pertumbuban hibit teh, Namun penggunaan bahan setekan

rizas ke-4 memberikan hasil teebatk techadap jumlah helaian daun,

5.1 Saran
Dari kesimpulan di afas, maka disarankan untuk menggunakan ruas ke-d
pada tanaman teh sebagat bahan setekan karena baik uniuk pertumbuhan jumizh
daun, Untuk penelitian lanjutan dapal disamnkan untuk mencari konsentrasi yvang

lebih tepat lapi dar zat pengatur tumbub Atonik.
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